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Abstract: Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), merupakan usaha yang dikelola oleh aparat yang ada di 
desa dan berbadan hukum. Tujuan utama dari BUMDes adalah mengelola potensi yang ada di desa, demi 
kemajuan ekonomi dari masyarakat setempat. BUMDes Desa Inbate mengelola usaha milik warga, desa 
ini terletak di kawasan 3T perbatasan Indonesia dan Timor Leste (Oecusse). Saat ini, informasi mengenai 
barang yang ada di BUMDes masih belum terorganisir dengan baik. Dalam penelitian ini dibangun sistem 
informasi digital berbasis website “sidinbate” untuk mempermudah masyarakat dalam mendapatkan 
informasi. Dengan informasi dalam bentuk website, dapat memudahkan masyarakat mengakses secara 
real time, kapan saja dan dari mana saja. Informasi yang bisa dilihat oleh masyarakat seperti, harga barang 
kios, penyewaan barang. Sedangkan oleh pihak pengelola BUMDes, bisa menampilkan laporan hasil 
penjualan barang dan hasil sewa. Pengembangan sidinbate menggunakan model waterfall atau air terjun. 
Metode ini merupakan salah satu model klasik dalam mengembangkan sebuah perangkat lunak. Waterfall 
bekerja tahap demi tahap, atau secara teratur seperti air terjun. Melalui portal website, banyak keuntungan 
yang diperoleh oleh masyarakat dan pihak pengelola BUMDes. Masyarakat hanya perlu mengunjungi 
website untuk mengetahui barang apa saja yang bisa dibeli, serta jasa sewa apa saja yang bisa digunakan 
tanpa harus datang dan bertanya kepada pihak pengelola. Bagi pihak BUMDes, laporan jual beli akan 
menjadi lebih baik dan teratur karena sudah terkomputerisasi. 

Kata Kunci: BUMDes, Sistem Informasi, Website, Metode Waterfall. 
 

 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Di era globalisasi saat ini, teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang semakin maju dan 
berkembang dapat digunakan untuk menunjang pekerjaan manusia khususnya di era industri 4.0 (Prasetyo & 
Trisyanti, 2018; Rohida, 2018). Salah satu pekerjaan yang menggunakan teknologi adalah dalam bidang 
pemerintahan. Bentuk pemerintahan yang baik dapat dilihat dari pelayanan yang diberikan kepada masyarakat 
secara efektif dan efisien. Saat ini sudah banyak penerapan TIK masuk kedalam sistem pemerintahan 
(Setiawan, 2019). Salah satu bentuk implementasi TIK dalam pemerintahan untuk masyarakat yang ada di desa 
yaitu melalui Badan Usaha Milik Desa atau BUMDes. BUMDes merupakan badan usaha masyarakat desa 
yang bertujuan untuk meningkatkan ekonomi masyarakat melalui potensi yang ada di sebuah desa (Lazuardiah 
et al., 2020; Pariyanti & Susiani, 2019; Parjaman & Enas, 2021; Riyanti & Adinugraha, 2021). 

Desa Inbate merupakan salah satu daerah yang terletak di wilayah Kabupaten Timor Tengah Utara dan 
berbatasan langsung dengan negara tetangga Timor Leste – Distrik Oecusse. Daerah ini masuk dalam kawasan 
3T (Terdepan, Terluar, Tertinggal) dengan demikian termasuk dalam wilayah dengan perhatian khusus dari 
pemerintah. BUMDes Inbate adalah sebuah lembaga yang dibentuk oleh pemerintah Desa Inbate Kecamatan 
Bikomi Nilulat yang bertanggung jawab untuk mengelola keuangan desa. Selama ini pengelolahan data unit 
usaha yang ada di Desa Inbate masih mengaplikasikan cara pengelolaan yang sederhana, sehingga sering 
terkendala pada saat pelaporan hasil pendapatan unit usaha BUMDes secara periodik atau pada saat diperlukan. 
Pengelolaan jenis usaha seperti penjualan dan jasa penyewaan masih tercatat dalam kertas (buku), 
menyebabkan kehilangan atau keteledoran pada saat penyimpanan dokumen.  

Berdasarkan uraian masalah di atas, dalam penelitian ini dibangun sebuah sistem informasi yang sudah 
terkomputerisasi berbasis website. Sidinbate (Sistem Informasi Desa Inbate) dikembangkan dengan tujuan 
sebagai sistem pengelolaan unti usaha untuk jual beli, dan penyewaan jasa yang ada di desa ini. Dikembangkan 
dalam bentuk website agar memudahkan masyarakat dalam mengakses informasi secara real time dari kapan 
saja dan dimana saja (Manek et al., 2022). Metode pengembangan sidinbate menggunakan metode waterfall. 
Dipilihnya metode ini karena pada saat proses pengembangan sistem dikerjakan secara bertahap (berurutan) 
atau sistematis, langkah demi langkah (Nurseptaji et al., 2021; Tey Seran & Naiheli, 2021). Dengan sistem 
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informasi BUMDes yagn sudah terdigitalisasi dengan baik, dapat mempermudah tata kelola aparat desa dalam 
melihat hasil usaha seperti keuntungan yang diperoleh serta pembuatan laporan yang lebih teratur.    

 
2. METODE PENELITIAN  

Dalam penelitian ini, gambar 1 adalah tahapan yang dilakukan mengadopsi langkah-langkah yang ada 
dalam model waterfall.  

 

 

Gambar 1 Tahapan Penelitian 
Tahap – tahap dalam membangun website sidinbate yaitu: 
a. Analisis Kebutuhan 
 Tahap ini dimana peneliti menganalisis kebutuhan dalam membangun aplikasi website ini. Ada 2 langkah 
kerja dalam analisis kebutuhan sebagai berikut: 
1. Identifikasi Masalah  

Pada tahap ini peneliti mengindentifikasikan masalah yang ada di BUMDes Inbate. Masalah yang ada di 
BUMDes Desa Inbate yakni: pemerintah desa mengelola data BUMDes belum secara komputerisasi 
2. Perumusan Masalah 

Masalah yang dirumuskan dalam penelitian yakni: 
a) Pengelolan data BUMDes yang masih manual. 
b) Pencatan yang masih dilakukan di kertas atau buku. 
c) Penyimpanan yang masih manual hingga memungkian data bisa hilang ataupun rusak kapan saja. 
d) Dibutuhkan sistem yang memudahkan pemerintah dalam pengelolaan data. 

b. Pengumpulan Data  
Pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dilakukan peneliti untuk mengumpulkan data dan 

memperoleh informasi yang dibutuhkan peneliti. 
Meliputi beberapa langkah yaitu: 
1. Studi Pustaka 

Studi pustaka merupakan salah satu cara untuk memperoleh teori-teori dari berbagai sumber seperti buku- 
buku dan jurnal yang mendukung penelitian ini. 
2. Wawancara  

Wawancara merupakan tahap peneliti melakukan tanya jawab secara lisan untuk memperoleh informasi 
kepada instansi atau obyek penelitian tersebut.  
3. Observasi  

Pada tahap ini peneliti turun langsung ke tempat penelitian agar mencari dan memahami masalah yang 
ada di tempat penelitian tersebut. 
c. Pembuatan Sistem 

Pembuatan sistem merupakan proses pengembang sistem yang dirancang dari awal hingga selesai dan 
aplikasi siap digunakan pengguna. 

Pembuatan sistem dibagi menjadi beberapa bagian yaitu: 
1) Analisis Sistem 

Dalam tahap ini dilakukan analisa mengenai kebutuhan sistem yang akan dikembangkan, mulai dari 
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spesifikasi kebutuhan, pengembangan perangkat lunak dan website sidinbate. 
2)  Perancangan Sistem 

Pada tahap ini dilakukan perancangan bentuk dari sistem yang akan berjalan, tentang alur berjalanya 
sistem informasi yang akan dikembangkan dari Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) berbasis website di Desa 
Inbate. 
3)   Desain Sistem 

Desain sistem merupakan tahap untuk melakukan gambaran umum tentang sistem yang baru, dengan 
mengidentifikasikan komponen-komponen sidinbate yang akan didesain secara rinci. 

4) Coding  
Coding tujuannya untuk membangun suatu program komputer dimana seorang programmer dalam 

mengetik bahasa pemrograman, komputer dapat melakukan sesuatu berdasarkan kode yang diketik. 
d. Pengujian (testing) 

Tahapan ini dimana sidinbate yang diuji kemampuan dan keefektifan, kekurangan dan kelemahan 
sidinbate yang kemudian dilakukan pengkajian ulang dan perbaikan terhadap sidinbate menjadi baik dan 
sempurna. Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengujian sistem dengan menggunakan metode black box. 
4. Implementasi 

Setelah pengujian sidinbate berhasil dilakukan, kemudian diimplementasikan dengan pengguna (user) 
atau masyarakat Desa Inbate kemudian untuk dievaluasi pengembangan sidinbate selanjutnya. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peneliti merancang sistem baru untuk memecahkan masalah yang ada di BUMDes Inbate. 
Gambar 2 adalah flowchart dari sistem yang pada penelitian ini 

 

 Gambar 2 Flowchart Sistem BUMDes yang diusulkan 
4.1 Pemodelan Sistem 

Untuk memudahkan dalam merancang sistem, maka diperlukan suatu pemodelan sistem. Pada penelitian 
ini menggunakan pemodelan sistem Unified Modeling Language (UML). UML merupakan model 
pengembangan sistem yang berorientasi objek (Kurniawan, 2018). Berikut pemodelah sistem dari sidinbate 
sebagai berikut:  
1. Use Case Diagram 

Gambar 3 adalah ranavangan  use case diagram padapenelitian ini. 
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Gambar 3. Use Case Diagram 

 
4.4 Rancangan Database 

Gambar 4 merupakan rancangan database yang akan digunakan untuk membangun sistem informasi 
manajemen BUMDes Inbate. 

 
Gambar 4. Rancangan Database BUMDes Inbate 

4.5 Perancangan Antarmuka Sistem 
Berikut ini merupakan rancangan antarmuka sistem yang akan dibangun: 

1. Rancangan halaman utama 
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Pada halaman ini (gambar 5) terdiri dari menu dasboard, menu tentang kami (untuk menampilkan 
informasi tentang aplikasi serta menampilkan kontak yang dapat dihubungi apabila ada kesulitan tentang 
penggunaan aplikasi) dan menu login. 

 
Gambar 5 Rancangan Halaman Utama 

2.  Rancangan halaman login 
Menu merupakan rancangan halaman login pada gambar 6, pada halaman ini pengguna harus 

memasukkan email, password dan pilihan login agar dapat mengakses sistem sesuai dengan hak akses yang 
disediakan. 

 

Gambar 6. Rancangan Halaman Login 
4.7 Implementasi Sistem 

Pada saat login tampilan awal sistem berupa halaman home, produk, tentang kami dan katerogi yang berisi 
yang berisi gambar-gambar produk setiap kategori dan informasi singkat tentang kopersi Bumdes Inbate yang 
terdapat di website dapat dilihat pada gambar 7. 

 
Gambar 7 Tampilan Halaman Utama Home 
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Jika login sebagai admin, maka tampilan dashboard seperti pada gambar 8. 

 
Gambar 8.Tampilan Halaman Utama Admin 

 
Apabila login sebagai Penjual, maka hanya terdapat menu Dashboard, Toko Saya dan Transaksi Toko Saya 
tampilan halaman penjual dilihat pada gambar 9. 
 

 
Gambar 9. Tampilan Halaman Utama Penjual 

 
Pada bagian tampilan ini untuk daftar akun jika belum memiliki akun maka daftar akun sesuai hak akses, 
tampilan dilihat pada gambar 10. 
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Gambar 10. Tampilan Halaman Daftar Akun Penjual 

Pada bagian tampilan ini pembeli (user) diwajibkan untuk mendaftar akun jika belum miliki akun, tapi apabila 
sudah memiliki akun maka langsung masuk. Tampilan dilihat pada gambar 11. 

 

Gambar 11. Tampilan Daftar Akun User atau Pembeli 
 
 
 
 
4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan 
dibangunnya website sidinbate dapat membantu memberikan informasi mengenai jenis usaha, jual beli, 
penyewaan, yang ada di BUMDes Inbate. Pihak pengelola BUMDes sangat terbantu dengan sistem informasi 
yang sudah terkomputerisasi dengan baik. Pembuatan laporan secara periodik serta pencarian data menjadi 
lebih mudah. Secara tidak langsung mengajarkan kepada masyarakat yang ada di desa Inbate bagaimana 
penggunaan atau penerapan TIK dalam kehidupan sehari-hari mengingat daerah ini   
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